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Abstract  

Improving the quality of locally based feed through fermentation and supplementation is an effective strategy 

to enhance the productivity of local pigs. This study aimed to evaluate the effect of different Trypi 

supplementation levels in fermented feed based on banana stems and leucaena leaves on carcass weight and 

commercial carcass cut components of Bali pigs, and to determine the optimal dosage. The study employed a 

Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and four replications, resulting in 16 experimental 

units. Each unit consisted of two Bali pigs, for a total of 32 pigs. The treatments were as follows: T₀ = feed 

fermented for 28 days with 0 g Trypi, T₁ = feed fermented for 28 days with 2 g Trypi, T₂ = feed fermented for 

28 days with 4 g Trypi, and T₃ = feed fermented for 28 days with 6 g Trypi. The results showed that Trypi 

supplementation had a highly significant effect (P < 0.01) on carcass weight and commercial carcass cuts. 

Treatment T₃ produced the highest values for carcass weight (15.64 kg/head), jowl (727.63 g/head), collar 

(2158.17 g/head), shoulder (3083.51 g/head), loin (3762.99 g/head), belly (3206.41 g/head), and ham (5549.79 

g/head), while the lowest values were observed in T₀. In conclusion, Trypi supplementation in fermented feed 

based on banana stems and leucaena leaves improved carcass weight and commercial carcass cut components 

of Bali pigs. The optimal dosage was T₃ (6 g), which provided the best overall results. 
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1.  Pendahuluan 

 

 Sektor peternakan memiliki peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan serta 

meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengembangan usaha ternak (Irma dkk., 2025). 

Permintaan daging babi dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah penduduk dan tingkat konsumsi 

masyarakat, sehingga menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kebutuhan daging babi 

(Kumanireng dkk., 2017). Di beberapa wilayah Indonesia, khususnya Bali dan Nusa Tenggara, 

ternak babi juga memiliki peran penting dalam kehidupan sosial budaya Masyarakat                              

(Deze dan Pello, 2022). Oleh karena itu, peningkatan produktivitas babi lokal menjadi sangat penting 

untuk memenuhi permintaan sekaligus mendukung keberlanjutan ekonomi peternak. Babi Bali 

sebagai salah satu plasma nutfah lokal Indonesia memiliki kemampuan adaptasi yang baik 

(Sumardani dan Suberata, 2020). Selain itu, ternak ini juga mampu memanfaatkan pakan berserat 

secara efisien (Sutam dkk., 2022). Namun, produktivitasnya masih lebih rendah dibandingkan babi 

ras impor, yang ditandai dengan bobot panen dan persentase karkas yang belum optimal                   

(Putra dkk., 2025). Kondisi ini salah satunya disebabkan oleh kualitas pakan yang masih rendah 

akibat penggunaan bahan pakan tradisional dengan kandungan nutrisi terbatas. Pakan sendiri 

merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha peternakan, yaitu sekitar 60–70% dari total biaya 

produksi (Bara dkk., 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi pakan yang efisien dengan 

memanfaatkan bahan lokal yang murah dan mudah diperoleh (Djunaidi dkk., 2025). 

 Batang pisang merupakan limbah pertanian yang melimpah dan berpotensi sebagai bahan pakan 

alternatif, namun memiliki kandungan serat kasar yang tinggi sehingga perlu pengolahan untuk 

meningkatkan kecernaannya (Azar dkk., 2022). Sementara itu, daun lamtoro (Leucaena 
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leucocephala) memiliki kandungan protein kasar yang tinggi tetapi mengandung senyawa antinutrisi 

berupa mimosin yang dapat menghambat pertumbuhan ternak (Hidayatullah & Rini, 2024). Proses 

fermentasi dilaporkan mampu meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan melalui penurunan serat 

kasar dan senyawa antinutrisi serta peningkatan kecernaan nutrien (Ali dkk., 2024). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa fermentasi pakan berbasis batang pisang dan daun lamtoro selama 

28 hari mampu meningkatkan kualitas pakan dan performa ternak babi (Yudiastari dkk., 2025). 

 Selain itu, penambahan suplemen seperti Trypi diperlukan untuk meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan fermentasi melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme dalam saluran 

pencernaan (Kesawadana, 2024). Penggunaan suplemen probiotik dalam ransum dilaporkan mampu 

meningkatkan penyerapan nutrien, performa pertumbuhan, serta kualitas karkas ternak (Ly dan 

Kallau, 2021). Namun demikian, efektivitas penggunaan Trypi sangat dipengaruhi oleh dosis yang 

diberikan, sehingga diperlukan penelitian untuk menentukan dosis optimal pada pakan fermentasi 

berbasis bahan lokal (Yudiastari dkk., 2025). 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 

berbagai dosis Trypi pada pakan fermentasi berbasis batang pisang dan daun lamtoro terhadap berat 

dan recahan karkas komersial babi Bali, serta menentukan dosis optimal yang memberikan hasil 

terbaik. 

 

2.  Bahan dan Metoda 

 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu dari Mei hingga Juli 2025, bertempat di 

Sukanadi, Desa Sumberkima, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Penelitian menggunakan 

2.2. Rancangan Penelitian 

 Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan, sehingga terdapat 

16 unit percobaan. Setiap unit terdiri atas dua ekor babi Bali dengan bobot awal 10–15 kg, sehingga 

total ternak yang digunakan sebanyak 32 ekor. Adapun perlakuan yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah dosis Trypi pada batang pisang dan daun lamtoro yang difermentasi 28 hari, yaitu sebagai 

berikut: 

T0 = Pakan yang difermentasi selama 28 hari + Trypi 0 gram  

T1 = Pakan yang difermentasi selama 28 hari + Trypi 2 gram  

T2 = Pakan yang difermentasi selama 28 hari + Trypi 4 gram 

T3 = Pakan yang difermentasi selama 28 hari + Trypi 6 gram     

2.3 Bahan dan Alat 

2.3.1 Bahan 

 Bahan pakan yang difermentasi terdiri atas batang pisang sebanyak 70%, daun lamtoro 20%, dan 

campuran pakan 10% yang tersusun dari konsentrat (25%), dedak padi (50%), dan tepung jagung 

(25%). Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga terdapat 16 unit 

fermentasi. Setiap unit fermentasi disesuaikan dengan perlakuan dan ulangan yang telah ditetapkan 

dalam rancangan penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi batang pisang dan 

daun lamtoro yang diperoleh dari kebun Kelompok Tani Sukanadi, Desa Sumberkima, Kecamatan 

Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Bahan pakan tambahan berupa dedak padi, tepung jagung, Trypi, 

dan konsentrat 805 diperoleh dari Toko Setia Ternak di Kediri, Tabanan. Bioster dan biomolase 

diperoleh dari Fakultas Pertanian Universitas Warmadewa, sedangkan Trypi diperoleh dari PT 

Dahlia Duta Utama, Jakarta. Ternak yang digunakan adalah babi Bali dengan bobot awal 10–15 kg 

yang diperoleh dari peternak di Desa Sumberkima, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. 
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2.3.2 Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan digital untuk menimbang bahan 

pakan dan bobot ternak, ember dan baskom sebagai wadah fermentasi, kertas label untuk penandaan 

perlakuan, serta alat tulis untuk pencatatan data. Selain itu, digunakan sapu lidi dan selang air untuk 

menjaga kebersihan kandang. Peralatan lain yang digunakan meliputi silet dan air panas untuk proses 

penghilangan bulu, golok dan pisau untuk pemotongan bahan, serta kamera untuk dokumentasi 

kegiatan penelitian. 

2.3.3 Kandang dan Perlengkapan Kandang 

 Kandang yang digunakan berupa kandang berlantai beton dengan ukuran 5,4 × 1,5 × 1 m 

(panjang × tinggi × lebar) yang dibagi menjadi 16 petak. Setiap petak diisi oleh 2 ekor babi, sehingga 

total ternak yang digunakan sebanyak 32 ekor babi. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan 

tempat air minum secara individual pada setiap petak serta dipisahkan dengan pagar pembatas antar 

ternak. Pembersihan kandang dilakukan secara rutin menggunakan air untuk menjaga kebersihan dan 

mencegah timbulnya bau amonia. 

2.4 Proses Fermentasi 

 Proses fermentasi diawali dengan pencacahan batang pisang berukuran ±1 cm dan daun lamtoro 

berukuran ±1,5 cm. Batang pisang ditimbang sebanyak 70% (35 kg) dan daun lamtoro 20% (10 kg) 

dari total bahan. Selanjutnya ditambahkan bahan pakan berupa campuran dedak padi (50%), tepung 

jagung (25%), dan konsentrat 805 (25%) sebanyak 5 kg. Larutan fermentasi dibuat dengan 

mencampurkan molase 4 ml, Bioster 2 ml, dan Trypi 0,5 g untuk setiap 1 kg bahan, kemudian 

dilarutkan dalam air dan disiramkan secara merata ke dalam campuran pakan sambil diaduk hingga 

homogen. Campuran pakan kemudian dimasukkan ke dalam wadah, dipadatkan untuk mengeluarkan 

udara sehingga tercipta kondisi anaerob, dan disimpan sesuai perlakuan yang ditetapkan. Setelah 

proses fermentasi selesai, pakan dikeluarkan dan diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari 

langsung. Proses fermentasi ini bertujuan untuk menurunkan kandungan mimosin dan serat kasar 

serta meningkatkan nilai nutrisi bahan pakan. 

2.4.1 Pencampuran Bahan Pakan 

 Pencampuran bahan dilakukan dengan mengombinasikan batang pisang (70%), daun lamtoro 

(20%), dan campuran konsentrat (10%) hingga mencapai total 50 kg bahan. Larutan fermentasi 

disiapkan dengan mencampurkan molase 200 ml, Bioster 100 ml, dan Trypi 25 g ke dalam ±5 liter 

air. Campuran kemudian dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan dipadatkan hingga tidak terdapat 

rongga udara untuk menciptakan kondisi anaerob. Uji kualitas nutrisi dilakukan terhadap sampel 

pakan hasil fermentasi yang meliputi analisis bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar 

(SK), lemak kasar (LK), dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Analisis dilakukan di 

Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Warmadewa dan Laboratorium Nutrisi dan Pakan 

Ternak Universitas Udayana. 

2.4.2 Pemberian Pakan dan Air Minum 

 Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, 

yaitu pada pagi dan sore hari, sedangkan air minum disediakan secara terus-menerus. Pakan 

diberikan sebanyak setengah kapasitas tempat pakan untuk menghindari tercecernya ransum. Sisa 

pakan dikumpulkan dan ditimbang setiap hari untuk mengetahui konsumsi pakan harian. 

2.4.3 Pencegahan Penyakit 

 Sebelum ternak dimasukkan, kandang dan peralatan dibersihkan dengan air bersih. Selanjutnya, 

tempat pakan dan air minum dibersihkan setiap hari, serta kotoran ternak dibersihkan secara rutin 

untuk menjaga kebersihan kandang dan mencegah timbulnya bau tidak sedap. 

 

2.4.4 Pemotongan 
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 Pemotongan ternak dilakukan menggunakan pisau tajam dengan cara memutus pembuluh darah 

utama pada bagian leher. Proses pengeluaran darah berlangsung selama ±2 menit. Selanjutnya 

dilakukan penghilangan bulu dengan perendaman air panas dan pengikisan, atau dengan metode 

pengulitan. Proses pengeluaran isi perut dilakukan dengan membelah bagian perut secara hati-hati 

untuk menghindari kerusakan organ dalam. 

2.5 Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi bobot karkas dan bagian-bagian karkas. Bobot 

karkas diperoleh dengan menimbang karkas segar setelah proses pemotongan, pengeluaran darah, 

serta pembuangan kepala, kaki, dan isi perut. Bagian karkas yang diamati meliputi ham, loin, collar, 

belly, dan shoulder yang dipotong dari karkas kiri dan kanan, kemudian ditimbang secara terpisah. 

2.6 Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila hasil 

analisis menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan (Stell 

dan Torrie, 1989). 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik berat dan recahan karkas komersial babi bali dengan 

pemberian dosis Trypi pada pakan berbasis batang pisang dan daun lamtoro menunjukkan pengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap berat karkas, berat jowl, berat collar, berat shoulder, berat loin, berat 

belly, dan berat ham. Hasil lengkap disajikan pada Tabel 4.1. 

 
Tabel 4. 1  

Hasil Analisis Statistik Berat dan Recahan Karkas Komersial Babi Bali 

      

Perlakuan(3)  

SEM(2) 

T0 T1 T2 T3 

Berat Karkas (g) 11.68c 12.74b 14.98a 15.64a(1) 0.131 

Berat Jowl (g) 447.17d 510.96c 597.09b 727.63a 5.170 

Berat Collar (g) 1463.55c 1696.06b 1770.68b 2158.17a 16.462 

Berat Shoulder (g) 1928.04d 2210.11c 2529.79b 3083.51a 22.208 

Berat Loin (g) 2483.17c 2570.82c 3086.83b 3762.99a 27.586 

Berat Belly (g) 1826.95d 2055.90c 2630.63b 3206.41a 21.684 

Berat Ham (g) 3583.23c 3751.81c 4553.20b 5549.79a 40.171 

Keterangan :  

1. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) 

2. SEM (Standard Error of The Treatment Means). 

3. T₀ = Pakan yang difermentasi selama 28 hari dengan 0 gram Trypi  

T₁ = Pakan yang difermentasi selama 28 hari dengan 2 gram Trypi 

T₂ = Pakan yang difermentasi selama 28 hari dengan 4 gram Trypi  

T3  = Pakan yang difermentasi selama 28 hari dengan 6 gram Trypi 

3.1 Pembahasan 

3.1.1 Berat Karkas 

 Pemberian dosis Trypi pada pakan berbasis batang pisang dan daun lamtoro berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap berat karkas. Peningkatan berat karkas pada perlakuan T3 menunjukkan 

bahwa dosis Trypi yang lebih tinggi meningkatkan kualitas pakan melalui proses fermentasi. 

Fermentasi menurunkan serat kasar dan mengurangi senyawa antinutrisi, sehingga ketersediaan 

nutrien meningkat. Indah (2016) menyatakan bahwa fermentasi batang pisang mampu menurunkan 

serat kasar dan meningkatkan protein kasar. Tonga dkk. (2024) melaporkan bahwa performa babi 

Bali terbaik diperoleh pada pakan berbasis batang pisang dan daun lamtoro yang difermentasi selama 
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28 hari. Peningkatan ketersediaan protein dan energi mendukung pembentukan jaringan otot sebagai 

komponen utama karkas (Datta, 2023). 

4.2.2 Berat Jowl 

 Pemberian dosis Trypi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat jowl. Peningkatan berat 

jowl pada perlakuan T3 menunjukkan peningkatan ketersediaan nutrien akibat fermentasi. 

Trisunuwati dkk. (2020) menyatakan bahwa fermentasi meningkatkan kecernaan nutrien, sedangkan 

Yudiastari dkk. (2025) menyebutkan bahwa fermentasi bahan berserat tinggi menurunkan serat kasar 

sehingga nutrien lebih mudah diserap. Mikroorganisme dalam Trypi menghasilkan enzim yang 

memecah selulosa menjadi bentuk yang lebih sederhana. Peningkatan ketersediaan nutrien ini 

mendukung pertumbuhan jaringan lemak dan otot pada bagian jowl. Wibawa dkk. (2019) 

menyatakan bahwa suplementasi probiotik meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien dan 

performa ternak. 

4.2.3 Berat Collar 

 Pemberian dosis Trypi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat collar. Peningkatan 

berat collar pada perlakuan T3 menunjukkan peningkatan kualitas pakan akibat fermentasi. Danong 

dkk. (2025) menyatakan bahwa fermentasi mengubah struktur bahan pakan dari kompleks menjadi 

lebih sederhana sehingga meningkatkan kecernaan. Smolinska et al. (2025) menyatakan bahwa 

probiotik meningkatkan keseimbangan mikroflora usus dan aktivitas enzim pencernaan. Wessels 

(2022) menyebutkan bahwa kondisi pencernaan yang optimal meningkatkan konsumsi pakan. Tanpa 

penambahan Trypi, proses fermentasi berlangsung kurang optimal sehingga ketersediaan nutrien 

lebih rendah (Ramadani, 2021). 

4.2.4 Berat Shoulder 

 Pemberian dosis Trypi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat shoulder. Peningkatan 

berat shoulder pada perlakuan T3 menunjukkan peningkatan kualitas pakan dan efisiensi 

pemanfaatan nutrien. Sembiring dkk. (2020) menyatakan bahwa fermentasi menurunkan serat kasar, 

meningkatkan protein kasar, dan meningkatkan kecernaan pakan. Fajrih dan Khoiruddin (2020) 

menyatakan bahwa penambahan prebiotik meningkatkan pemanfaatan nutrien dan pertumbuhan 

jaringan tubuh. Ardiansyah dkk. (2025) menyatakan bahwa pengolahan bahan pakan lokal 

meningkatkan kualitas dan efisiensi pemanfaatan nutrien. Kondisi ini mendukung pertumbuhan 

jaringan otot pada bagian shoulder. 

4.2.5 Berat Loin 

 Pemberian dosis Trypi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat loin. Peningkatan berat 

loin pada perlakuan T3 menunjukkan peningkatan kecernaan dan pemanfaatan nutrien. Gultom 

(2026) menyatakan bahwa agen biotik dalam pakan meningkatkan kecernaan dan efisiensi 

pemanfaatan nutrien. Utami (2024) menyatakan bahwa pertumbuhan jaringan otot sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan protein. Irmayanti dkk. (2025) menyatakan bahwa fermentasi batang 

pisang meningkatkan kualitas pakan dan mempermudah pemanfaatan nutrien. Kondisi ini 

mendukung pertumbuhan jaringan otot secara optimal pada bagian loin. 

4.2.6 Berat Belly 

 Pemberian dosis Trypi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat belly. Peningkatan 

berat belly pada perlakuan T3 menunjukkan peningkatan ketersediaan energi dan protein akibat 

fermentasi. Pamungkas (2011) menyatakan bahwa fermentasi menurunkan serat kasar dan 

meningkatkan kecernaan nutrien. Tefa dkk. (2017) menyatakan bahwa komposisi pakan 

mempengaruhi pertumbuhan dan deposisi jaringan tubuh ternak. Sjofjan dkk. (2026) menyatakan 

bahwa batang pisang berpotensi sebagai sumber energi, sedangkan Rosida (2022) menyatakan bahwa 

daun lamtoro merupakan sumber protein. Ketersediaan energi dan protein yang optimal mendukung 

peningkatan berat belly. 
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4.2.7 Berat Ham 

 Pemberian dosis Trypi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat ham. Peningkatan berat 

ham pada perlakuan T3 menunjukkan peningkatan pemanfaatan nutrien untuk pertumbuhan jaringan 

otot. Snae dkk. (2025) menyatakan bahwa efisiensi penggunaan protein meningkatkan pertumbuhan 

ternak babi. Rosyidi dkk. (2021) menyatakan bahwa ham didominasi oleh jaringan otot. Wea dkk. 

(2021) menyatakan bahwa pakan fermentasi meningkatkan energi tercerna dan energi metabolis. 

Peningkatan ketersediaan dan kecernaan nutrien mendukung pertumbuhan jaringan otot sehingga 

meningkatkan berat ham. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemberian dosis Trypi pada pakan berbasis batang pisang dan daun lamtoro berpengaruh 

terhadap berat dan recahan karkas komersial babi Bali. Pemberian dosis Trypi pada pakan 

berbasis batang pisang dan daun lamtoro menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

berat karkas, berat jowl, berat collar, berat shoulder, berat loin, berat belly, dan berat ham.  

2. Dosis Trypi pada perlakuan T3  level 6 gram memberikan hasil terbaik terhadap peningkatan 

berat dan recahan karkas komersial babi Bali. 
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